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1. PENGANTAR DAN RASIONAL  

1.1 Latar Belakang Proyek 

Pemerintah Indonesia sedang melaksanakan Proyek Angkutan Massal Indonesia 

(MASTRAN) untuk menjawab kebutuhan mobilitas dan meningkatkan kelayakhunian di 

kawasan perkotaan utama di Indonesia. Proyek ini mencakup pengembangan 

kelembagaan dan pengembangan kapasitas, dukungan bagi pengembangan program 

bantuan nasional untuk angkutan massal di kota-kota Indonesia, serta investasi dalam 

sistem angkutan massal berbasis jalan di Kawasan Metropolitan Cekungan Bandung 

(Bandung Basin Metropolitan Area-BBMA) dan Wilayah Metropolitan Medan (Medan, 

Binjai and Deli Serdang-Mebidang). 

Pengembangan sistem transportasi publik massal ini mungkin memerlukan pengadaan 

lahan, yang berpotensi memengaruhi masyarakat setempat secara langsung maupun 

tidak langsung. Umumnya, lahan dibutuhkan untuk koridor jalan, depo, stasiun akhir 

(terminus), serta perhentian bus (dalam bentuk halte atau bus pole/totem). Rencana Jalur 

Utama (On-Corridor) BRT di wilayah Cekungan Bandung akan melewati 12 kecamatan 

dan 32 kelurahan di Kota Bandung. Sementara itu, 26 titik terminal tersebar di lima 

wilayah: Kota Bandung (17), Kabupaten Bandung (4), Kabupaten Bandung Barat (3), 

Kabupaten Sumedang (1), dan Kota Cimahi (1). 

Meskipun dinamakan sebagai 'LARAP' (Rencana Tindakan Pengadaan Tanah dan 

Pemukiman Kembali), dokumen ini berfungsi sebagai uji tuntas (due diligence) lahan 

untuk tujuan mitigasi risiko dan kepatuhan, yang akan dibahas lebih lanjut dalam bagian 

Tujuan LARAP Tambahan (Supplementary LARAP). 

 

1.2 Komponen Proyek dan Ruang Lingkup LARAP Original 

1.2.1 Komponen Utama Proyek  

Proyek ini terdiri dari beberapa pekerjaan infrastruktur penting yang didanai melalui 
pinjaman luar negeri, meliputi: 

• Koridor Khusus BRT  

Sekitar 21,7 km jalur "jalur utama" (on-corridor) yang menggunakan jaringan jalan 

yang sudah ada, diperkuat dengan aspal dan beton. Sebagian besar ruas jalan 

memiliki jalur terpisah dengan pembatas fisik. 

• Infrastruktur Halte/Stasiun Bus 

34 halte/stasiun bus di sepanjang koridor utama dan 25 stasiun akhir atau terminal 

BRT. 

• Jaringan Pengumpan (Feeder) 

248 halte di luar koridor utama (off-corridor) yang tersebar di lima rute layanan 

yang terhubung ke jalur utama BRT. 
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• Fasilitas Pendukung 

Tujuh depo bus BRT, penataan lanskap di sepanjang koridor, dan pembangunan 

trotoar pejalan kaki dengan fitur aksesibilitas universal (inklusif bagi penyandang 

disabilitas). 

 

1.2.2 Ruang Lingkup dan Batasan LARAP Original 

LARAP Original telah diajukan kepada Bank Dunia pada tanggal  20 Januari 2025, dan 
menerima Persetujuan Bersyarat (Conditional No Objection) pada tanggal 2 Mei 2025. 
Dokumen awal ini disusun sesuai dengan Kerangka Kerja Manajemen Lingkungan dan 
Sosial (Environmental and Social Management Framework - ESMF) MASTRAN dan 
Standar Lingkungan dan Sosial Bank Dunia 5 (ESS5) 

Ruang lingkup LARAP Original terbatas pada dampak-dampak yang dirinci dalam tabel 
di bawah ini: 

Tabel 1. Ruang Lingkup LARAP Original 

Komponen Proyek Tanggung Jawab  

Koridor BRT sepanjang 21.7 km  Kementerian Pekerjaan Umum, Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat, dan Pemerintah Kota Bandung. 

34 halte bus di jalur utama (On-
Corridor) 

Kementerian Pekerjaan Umum, Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat, dan Pemerintah Kota Bandung. 

24 terminal akhir BRT di luar 
jalur utama (Off-Corridor) 

Terbagi di sembilan instansi/lembaga pemerintah. 

3 depo bus (tahap awal) Terminal Cicaheum, Leuwipanjang Selatan, dan 
Rancanumpang (Gedebage). 

 

1.2.3 Pengecualian dan Penyesuaian Ruang Lingkup 

Menyusul finalisasi LARAP Original, beberapa penyesuaian dilakukan pada jejak proyek 
(project footprint) berdasarkan kelayakan teknis dan pembaruan desain: 

• Lokasi Rancanumpang (Gedebage) dihapus dari rencana proyek karena kondisi 
lokasi yang tidak sesuai, seperti seringnya terjadi banjir dan kondisi jalan 
(penyesuaian depo). 

• Dua lokasi utama stasiun akhir, Station Hall dan Tegallega, dikeluarkan dari ruang 
lingkup LARAP Original karena DED (Detailed Engineering Design) belum 
tersedia pada saat pengajuan (sedang dalam pembahasan). 

• Dampak yang terkait dengan Station Hall dan Tegallega akan ditangani dalam 
LARAP tambahan terpisah (supplementary LARAP) yang didedikasikan untuk 
proyek BBMA. 

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup LARAP Tambahan 

Dokumen tambahan ini bertujuan untuk memberikan penyaringan (screening) dampak 
Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali (LARAP) serta uji tuntas (due diligence) bagi 
infrastruktur BRT di Luar Jalur Utama (Off-Corridor) yang sebelumnya belum tercakup 
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dalam ruang lingkup LARAP Original. Seiring dengan penetapan resmi rute layanan 
langsung (direct service routes), instrumen ini berfungsi sebagai catatan utama uji tuntas 
lahan untuk area perluasan proyek. 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan utama dari dokumen tambahan ini adalah: 

• Sebagai kepatuhan regulasi untuk memenuhi persyaratan "Persetujuan 
Bersyarat" (Conditional No Objection) dari Bank Dunia (Lampiran 1), yang 
menetapkan bahwa lokasi-lokasi di luar koridor (off-corridor) harus disurvei dan 
didokumentasikan. 

• Uji tuntas untuk memastikan bahwa pembangunan 248 halte bus luar koridor yang 
diusulkan tidak memicu dampak pemukiman kembali secara paksa (involuntary 
resettlement). 

• Untuk menunjukkan kepatuhan terhadap Standar Kerangka Kerja Lingkungan dan 
Sosial (ESF) Bank Dunia 5, ESMF MASTRAN, dan Rencana Komitmen 
Lingkungan dan Sosial (ESCP). 

1.3.2 Ruang Lingkup Pekerjaan 

Ruang lingkup dokumen ini secara khusus difokuskan pada hal-hal berikut: 

• Identifikasi dan pemetaan persil tanah untuk lima (5) rute layanan langsung yang 
telah dirasionalisasi beserta 248 lokasi halte bus terkait. Komponen-komponen ini 
diprioritaskan untuk fase konstruksi tahun 2026. 

• Dokumen ini tidak mencakup 24 titik akhir/terminal (terminus), karena hal tersebut 
telah dibahas sepenuhnya dan disurvei dalam LARAP Original. 

• Dokumen tambahan ini mengonfirmasi bahwa tidak ada perubahan pada 
kebijakan yang ada, matriks hak (entitlement matrix), atau ketentuan kompensasi 
yang ditetapkan dalam LARAP Asli. Semua prinsip yang didefinisikan dalam 
instrumen asli tetap berlaku. 

Dampak lainnya, seperti lalu lintas, K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja), kesehatan 
dan keselamatan masyarakat, serta dampak lainnya, dicakup dalam instrumen 
Lingkungan & Sosial (L&S) lainnya, yaitu Analisis Mengenai Dampak Lingkungan dan 
Sosial (ESIA), rencana manajemen lalu lintas, Rencana Pengelolaan Lingkungan dan 
Sosial (ESMP), dan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Sosial Kontraktor (C-ESMP). 

1.4 Penentuan Lokasi Sensus (Location Sampling) 

LARAP tambahan ini berfokus pada dampak yang terkait dengan infrastruktur di luar 

koridor (off-corridor), khususnya 248 halte bus. Mengingat skala fasilitas yang 

bervariasi—mulai dari tiang bus sederhana hingga halte skala menengah (disebut 

sebagai ‘halte besar’ dalam DED)—pendekatan sensus yang ditargetkan telah diadopsi. 

Meskipun yang didokumentasikan adalah pengambilan sampel berbasis risiko, kegiatan 

pengamatan langsung (driving-through) telah dilakukan untuk menilai penggunaan lahan 

dan situasi di sepanjang jalur luar koridor. Prinsip-prinsip dan matriks hak akan berlaku 

untuk seluruh 248 titik di sepanjang jalur luar koridor BRT. 
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1.4.1 Kriteria Pemilikan  

Lokasi 'pengambilan sampel' diprioritaskan berdasarkan skala infrastruktur (yaitu halte, 
bukan sekadar tiang bus) dan kemungkinan adanya dampak sosial (yaitu titik-titik dengan 
pengguna lahan informal yang sudah ada). Kriteria berikut ini telah diterapkan: 

• Sensus difokuskan secara eksklusif pada halte besar (big shelters) dan halte kecil 
(small shelters). 

• Lokasi yang hanya terdiri dari "tiang bus" (bus poles) dikecualikan karena biasanya 
memiliki jejak fisik yang sangat kecil dan tidak menimbulkan dampak yang 
signifikan. 

• Lokasi dipilih berdasarkan tingginya kemungkinan ditemukannya Warga 
Terdampak Proyek (WTP), khususnya pedagang kaki lima atau unit usaha 
informal yang saat ini menempati area tersebut. 

1.4.2 Ukuran Sampel 

 
Sesuai dengan kesepakatan dengan Bank Dunia dalam pertemuan pada tanggal 29 April 

2025 (Lampiran 2), ditetapkan bahwa diperlukan 20 (dua puluh) lokasi sampel untuk 

mencerminkan jumlah rute layanan langsung BRT BBMA. Pemilihan lokasi-lokasi 

tersebut (39 titik) difinalisasi melalui: 

a. Rekomendasi PMC  

15 lokasi direkomendasikan setelah pertemuan pada tanggal 23 Mei 2025. 
Lokasi-lokasi ini dipilih berdasarkan kepentingan strategisnya terhadap jaringan 
dan proyeksi volume penumpang yang tinggi. 

b. Verifikasi Tim Sosial DED dan Perluasan  

Lokasi lainnya yang tersisa (24) diidentifikasi oleh Tim Sosial DED BRT BBMA. 
Hal ini dilakukan melalui survei sekunder menggunakan citra satelit (Google 
Earth) untuk mengidentifikasi area dengan penyerobotan asset (asset 
encroachment) yang terlihat atau aktivitas informal dengan kepadatan tinggi. 

1.4 Metodologi 

LARAP tambahan untuk komponen luar koridor (off-corridor) ini menggunakan 
metodologi survei lapangan untuk mengumpulkan data mengenai individu dan aset yang 
berpotensi terdampak pada lokasi sampel yang telah ditentukan. Metodologi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Survei lapangan dengan penelusuran wilayah (transect walk) berdasarkan 
koordinat lokasi untuk mengumpulkan foto dan catatan kondisi eksisting.  

b. Melakukan pengukuran dan pemetaan terperinci atas lahan yang terdampak 
proyek sambil mencatat aset lain yang berada di atas lahan tersebut. 

Karena rencana spesifik untuk masing-masing dari 248 lokasi belum tersedia pada saat 
studi dilakukan, Tim DED LARAP BBMA menggunakan metode survei berbasis 
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koordinat. Dengan merujuk pada koordinat geografis spesifik untuk setiap lokasi, tim 
menentukan potensi batas lahan di lokasi (on-site) berdasarkan ketersediaan lahan yang 
sebenarnya. Hal ini memastikan bahwa sensus dan inventarisasi aset yang hilang 
(inventory of losses) secara akurat mencerminkan batasan fisik di setiap lokasi, sekaligus 
mengakomodasi kebutuhan ruang dari desain tipikal yang ditetapkan. 

1.5 Jadwal Waktu 

Studi Rencana Tindakan Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali (LARAP) untuk 
Jalur Luar Koridor (Off-Corridor) BRT BBMA dilakukan selama 3 (tiga) bulan, terhitung 
mulai Mei hingga Juli 2025. Garis besar kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Jadwal Waktu 
No. Kegiatan April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Menyusun file dokumen dan informasi 

yang terkait dengan Off-Corridor  

                

2 Koordinasi untuk menentukan 

mekanisme survei LARAP untuk 

pemilihan lokasi sampel halte bus  

                

3 Pemilihan dan pengambilan sampel 

lokasi studi 

                

4 Penyusunan dan Pelaksanaan Survei 

LARAP di lokasi sampel 

                

5 Rekapitulasi hasil survei                 

6 Penyusunan laporan LARAP Off- 

Corridor BBMA BRT 

                

 

2. Gambaran Umum Jalur Luar Koridor BRT BBMA  

2.1 Rute Layanan Langsung dan Halte Bus 

BRT BBMA menggunakan konsep rute "Layanan Langsung" (Direct Service), yang 
beroperasi baik di dalam maupun di luar jalur khusus. Pendekatan ini meminimalkan 
perpindahan penumpang dari angkutan pengumpan (feeder) ke jalur utama, namun 
memerlukan halte bus standar yang berkualitas tinggi di sepanjang segmen rute di luar 
koridor utama. Ruang lingkup proyek ini telah berkembang melalui beberapa tahap 
penyempurnaan: 

Rencana Awal 21 rute layanan langsung dengan 768 halte bus. 

Penyesuaian 
2025 

Setelah studi permintaan (demand study), rencana tersebut 
direvisi menjadi 18 rute, yang sedikit mengurangi jumlah halte di 
luar koridor dari 747 menjadi 719 (pengurangan sebesar 4%). 

Rasionalisasi 
Akhir 

Untuk mengoptimalkan konstruksi pada tahun 2026, proposal 
terbaru melakukan rasionalisasi lebih lanjut terhadap halte bus di 
luar koridor, sehingga ruang lingkup berkurang menjadi 5 rute 
dan 248 halte bus. Konfigurasi akhir ini telah disepakati secara 
resmi oleh Bank Dunia dan Unit Pelaksana Proyek (PIU). 
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Sebaran lokasi rencana halte bus di luar koridor (off-corridor) untuk rute-rute yang 

direncanakan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Distribusi lokasi rencana halte bus BRT BBMA di luar koridor (off-corridor) 
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Tabel 3. Rute BRT BBMA  

No 
BRT Route 

Code 
Origin - Destination 

1 BRT01 Cibiru-Kalapa 

2 BRT02 Lembang-Taman Tegallega 

3 BRT03 Leuwipanjang-Dipatiukur-Dago 

4 BRT04 Elang-Riau 

5 BRT05 Ciroyom-Pajajaran-Antapani 

6 BRT06 Dago-Leuwipanjang-Cibaduyut 

7 BRT07 Padalarang-Alun Alun Bandung 

8 BRT08 Cimahi-Cicaheum 

9 BRT09 Ledeng-Antapani 

10 BRT10 Cicaheum - Kalapa 

11 BRT11 Tegalluar-St. Hall 

12 BRT12 Soreang-Terminal Tegallega 

13 BRT13 Jatinangor-Leuwipanjang-Cibereum 

14 BRT14 Majalaya-Baleendah-Leuwipanjang 

15 BRT15 Banjaran-Baleendah-BEC 

16 BRT16 Sarijadi-Antapani 

17 BRT17 Cicaheum - Sarijadi 

18 BRT18 Jatinangor-Dipatiukur via Tol 

 

Dari 18 rute yang direncanakan dalam jaringan BRT BBMA, lima (5) rute telah 
diprioritaskan untuk fase pertama konstruksi yang dijadwalkan pada tahun 2026 
(Lampiran 3). Pemilihan rute-rute ini didasarkan pada peringkat permintaan yang tinggi 
dan kinerja operasional yang telah mapan. 

Rute-rute prioritas tersebut dikategorikan sebagai berikut: 

• BRT 03, BRT 09, dan BRT 10  

Pembaruan ini mengidentifikasi potensi volume penumpang yang signifikan yang 
tidak tercakup dalam studi sebelumnya, menjadikannya sebagai rute tambahan 
yang krusial untuk fase tahun 2026. 

• BRT 07 dan BRT 12  

Rute-rute ini saat ini sudah beroperasi dalam sistem transit yang ada, melayani 
koridor-koridor penting dengan permintaan yang telah terbukti. 

2.2 Jenis Halte Bus 

Detail Engineering Design (DED) untuk halte bus di luar koridor menggunakan spesifikasi desain 
khas yang dikategorikan menjadi tiga jenis: Tiang Bus, Tempat Penampungan Kecil, dan Tempat 
Penampungan Besar. Alih-alih menghasilkan rencana lokasi yang unik untuk masing-masing dari 
248 lokasi individu, desain standar ini diterapkan berdasarkan kapasitas spasial dan persyaratan 
layanan setiap lokasi. Akibatnya, batas tanah dan dampak potensial ditentukan selama survei 
lapangan dengan melapisi dimensi tipikal ini ke kondisi fisik aktual pada koordinat yang 
ditentukan. 
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Detailed Engineering Design (DED) untuk halte bus di luar koridor (off-corridor) 
menggunakan spesifikasi desain tipikal yang dikategorikan ke dalam tiga tipe: Tiang Bus 
(Bus Pole), Halte Kecil (Small Shelter), dan Halte Besar (Big Shelter). Tanpa perlu 
membuat rencana tapak (site plan) unik untuk masing-masing dari 248 lokasi individual, 
desain standar ini diterapkan berdasarkan kapasitas ruang dan kebutuhan layanan di 
setiap lokasi. Sebagai konsekuensinya, batas lahan dan dampak potensial ditentukan 
selama survei lapangan dengan menghamparkan (overlaying) dimensi tipikal ini ke 
kondisi fisik aktual di koordinat yang telah ditentukan. 

Gambar 2. Tipe Halte Bus  
 Tiang Bus (Bus 
Pole)  

Dimensi dalam cm 
(L x W x H):  
61.5 x 20 x 330   

Tipe ini 
membutuhkan luas 
lahan paling kecil, 
karena terutama 
menempati ruang 
vertikal dengan 
jejak dasar 
(footprint) yang 
minimal pada 
trotoar yang ada. 

 

 
 

Halte kecil (Small 
shelter)  

Dimensi dalam cm 
(L x W x H):  
300 x 200 x 322   

Tipe ini termasuk 
area beratap dan 
fasilitas tempat 
duduk dasar. 
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Halte besar (Big 
shelter)  

Dimensi dalam cm 
(L x W x H):  
622 x 200 x 322  

Struktur ini 
panjangnya lebih 
dari 6 meter, 
secara signifikan 
meningkatkan 
kemungkinan 
interaksi dengan 
aset trotoar yang 
ada.  

 

3. Temuan Sensus 

3.1 Gambaran Umum Sensus 

Identifikasi aset dan Warga Terdampak Proyek (WTP) dilakukan melalui sensus 
langsung di lokasi sampel. Proses ini mengintegrasikan dua komponen penting: 

1. Verifikasi Spasial: Mengukur lahan fisik yang tersedia dibandingkan dengan 
kebutuhan desain tipikal DED untuk Tiang Bus, Halte Kecil, dan Halte Besar. 

2. Inventarisasi Sosial Ekonomi: Pengumpulan data mengenai aset informal (kios, 
pedagang) dan utilitas publik (tiang, pohon) yang saat ini menempati koordinat 
target. 

3.2 Rekapitulasi Temuan Survei 

Berdasarkan survei di lokasi sampel, dampak potensial pada lokasi tersebut telah 
dikategorikan menjadi aset pribadi/individu dan infrastruktur publik/pemerintah. 
Klasifikasi ini memastikan pemahaman yang jelas mengenai langkah-langkah mitigasi 
yang diperlukan. 

A. Aset Pribadi dan Individu (Berada di bawah lingkup LARAP)  

Aset-aset ini milik individu atau penghuni informal. Dampak terhadap aset-aset 
ini mungkin memerlukan langkah-langkah mitigasi khusus, kompensasi, atau 
pemulihan mata pencaharian sebagaimana didefinisikan dalam Matriks Hak 
LARAP. Masyarakat yang terdampak adalah pedagang kaki lima (PKL) bergerak 
(mobile), di mana pemberitahuan awal akan diberikan sebelum pekerjaan sipil 
dimulai. PKL bergerak ini akan diminta untuk pindah ke jarak yang aman dari 
titik/area pekerjaan sipil, dan tetap dapat berjualan/melanjutkan mata 
pencahariannya: 
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• 18 pedagang kaki lima (PKL) mobile: kegiatan mata pencaharian individu 
yang memanfaatkan ruang publik untuk berdagang. 

B. Aset dan Utilitas Pemerintah Daerah (Mengacu pada Koordinasi Antar-
Lembaga) 

Aset-aset ini merupakan milik publik atau dikelola oleh pemerintah daerah. Dampak 

terhadap aset/utilitas publik ini tidak memerlukan kompensasi tunai, namun memerlukan 

koordinasi untuk relokasi atau rehabilitasi selama pekerjaan sipil berlangsung: 

• 20 tiang besi  
Mencakup tiang listrik, telepon, dan rambu lalu lintas yang dikelola oleh instansi 
terkait (misalnya, PLN, Telkom, Dishub). 

• 16 pohon (di bawah naungan Dinas Lingkungan Hidup setempat) 
Vegetasi signifikan di dalam Ruang Milik Jalan (Rumija/ROW) yang mungkin 
memerlukan izin penebangan dan penggantian lingkungan. 

• 3 bola beton (bollard) 
• 3 pot tanaman 
• 8 halte bus (existing) 

 

3.3 Integrasi Temuan Sensus ke dalam Optimalisasi Desain 

Untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip penghindaran dan minimalisasi dampak, 

hasil sensus serta Inventarisasi Kerugian (Inventory of Losses/IoL) telah dikomunikasikan 

kepada Tim Teknis DED. Alur umpan balik ini memungkinkan dilakukannya analisis 

komparatif antara inventaris aset yang teridentifikasi dengan ketersediaan lahan fisik di 

setiap lokasi. 

Sebagai hasil dari koordinasi ini, strategi mitigasi dan penyesuaian desain berikut telah 

dikembangkan: 

• Optimalisasi Ruang yang Memadai (20 Lokasi) 

Di area-area ini, jejak lahan yang tersedia dapat menampung "Desain Tipikal" 

yang diusulkan. Pekerjaan sipil dapat dilanjutkan sesuai rencana awal dengan 

gangguan minimal terhadap aktivitas di sekitarnya. 

• Pengurangan Skala Desain untuk Menghindari Dampak (13 Lokasi) 

Lokasi-lokasi ini diidentifikasi tidak memiliki ruang yang cukup untuk tipe halte 

yang direncanakan semula tanpa berdampak pada kios pribadi atau mata 

pencaharian pedagang kaki lima. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk 

mengurangi ukuran halte (misalnya, dari Big Shelter menjadi Small Shelter atau 

Bus Pole) guna menjaga zona pejalan kaki tetap bersih serta menghindari 

pemindahan fisik maupun ekonomi. 

• Penyelarasan Strategis di dalam Ruang Milik Jalan (6 Lokasi) 

Di lokasi-lokasi ini, meskipun ruang trotoar yang ada terbatas, proyek akan 

memperluas jejak pembangunan ke area taman kota yang berdekatan. Karena 
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area tersebut masih berada dalam Ruang Milik Jalan (Rumija/ROW) milik 

pemerintah, penyesuaian ini menghindari pengadaan lahan pribadi sambil tetap 

mempertahankan trotoar yang ada untuk penggunaan publik dan aktivitas 

pedagang. 

Tabel berikut menyajikan gambaran menyeluruh per lokasi survei, aset spesifik yang 

teridentifikasi, dan rekomendasi teknis yang dihasilkan untuk memastikan perlindungan 

sosial (social safeguards) tetap ditegakkan: 
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Sensus Halte Bus di Luar Koridor (Off-Corridor) 

No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

1 
Jalan 
Merdeka 

Halte 
besar 

-6.912691, 
107.61046
9 

BRT03A Leuwipanjang 
– Dago, BRT03B 
Leuwipanjang - Dago 
via DU, BRT15 Banjaran 
- Baleendah – BEC, 
BRT16 Sarijadi - 
Antapani 

Jl. Merdeka, Kel. 
Babakan Ciamis, 
Kec. Sumur 
Bandung  
Kota Bandung 

2 2,5 12 14 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di 
depan Sekolah Santa 
Angela, dan di seberang 
Balai Kota Bandung. 
2) Tersedia lahan yang 
memadai untuk Halte 
Besar (Big Shelter), dan 
terdapat halte eksisting 
yang kondisinya masih 
baik. 

0 0 9 0 0 0 0   
Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte Besar. 

2 
Stasiun 
Timur 

Halte 
sedang 

-6.915185°, 
107.60454
0° 

BRT03A Leuwipanjang 
– Dago, BRT03B 
Leuwipanjang - Dago 
via DU, BRT05 Ciroyom 
- Pajajaran – Antapani, 
BRT08 Cimahi – 
Cicaheum, BRT09 
Ledeng – Antapani 
BRT15 Banjaran - 
Baleendah - BEC 

Jl. Stasiun 
Timur, Kel. 
Kebun Jeruk, 
Kec. Andir 
Kota Bandung 

2 2,8 12 14 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di sisi 
kiri Toko PD Warna 
Agung. 
2) Tersedia lahan yang 
memadai untuk Halte 
Sedang 
3) Parkir di badan jalan 
(on-street parking) yang 
dilengkapi dengan TPE 
(Terminal Parkir 
Elektronik). 

2 0 0 0 0 0 0 

1) Parkir di 
badan jalan 
2) Pedagang 
kaki lima 
(PKL) dengan 
gerobak. 
3) 
Kemungkinan 
menutupi 
tampak 
depan toko  

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

3 
Stasiun 
Bandung 

Halte 
besar 

-6.912584, 
107.60294
1 

BRT02 Ledeng –Kalapa, 
BRT05 Antapani -
Pajajaran –Ciroyom, 
BRT09 Antapani –
Ledeng, BRT15 BEC -
Baleendah–Banjaran, 
BRT16 Sarijadi-
Antapani 

Jl. Kebun 
Kawung, Kel. 
Kebun Jeruk, 
Kec. Andir 
Kota Bandung 

2 1,85 12 
14  

Lebih 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi di depan kedai 
kopi  
2)Ruang trotoar yang 
tersedia memiliki 
undakan di bagian 
belakang dan pada 
dasarnya mencukupi 
untuk Halte besar.  
3) Tidak ada halte 
eksisting,  
4) Parkir liar di badan 
jalan 

0 0 0 0 0 0 0 
1) Parkir liar 
di badan jalan 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte Besar. 

4 
SMAN 6 
Bandung 

Halte 
sedang 

-6.911359°, 
107.59785
1° 

BRT02 Ledeng –Kalapa, 
BRT05 Antapani -
Pajajaran –Ciroyom, 
BRT09 Antapani –
Ledeng, BRT15 BEC -
Baleendah–Banjaran, 
BRT16 Sarijadi-
Antapani 

Jl. HOS 
Cokroaminoto, 
Kec. Cicendo 
Kota Bandung 

2 2 12 9,5 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan SMAN 6 Kota 
Bandung, 
2) Terdapat pot tanaman 
di atas trotoar. 
3) Parkir di badan jalan 
(legal) 

0 0 1 0 0 3 0 

1) Parkir di 
badan jalan 
(legal)  
2) Pot 
tanaman 

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(halte + totem). 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

5 
SDN 013 
Pasirkaliki 

Halte 
sedang 

-6.908097°, 
107.59761
7° 

BRT02 Ledeng –Kalapa, 
BRT05 Antapani -
Pajajaran –Ciroyom, 
BRT09 Antapani –
Ledeng, BRT15 BEC -
Baleendah–Banjaran, 
BRT16 Sarijadi-
Antapani 

Jl. HOS 
Cokroaminoto, 
Kec. Cicendo 
Kota Bandung 

2 1,2 12 8,5 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
seberang SDN 013 
Pasirkaliki Kota Bandung. 
2) Panjang dan lebar 
lahan yang tersedia tidak 
memadai, 
3) Terdapat struktur 
bangunan Jembatan 
Penyeberangan Orang 
(JPO), 
4) JPO tersebut tampak 
sangat jarang digunakan 
karena kondisinya yang 
berlumut. 

0 0 0 2 0 0 0 

1) Struktur 
bangunan 
Jembatan 
Penyeberanga
n Orang (JPO) 
2) Terdapat 2 
pohon 
dengan 
diameter 40 
cm. 

Lahan yang tersedia 
kurang dari lebar dan 
panjang yang 
dipersyaratkan, sehingga 
hanya sesuai untuk 
pemasangan rambu bus 
(bus pole). 

6 
SMKN 12 
Bandung 

Halte 
sedang 

-6.907035°, 
107.59252
6° 

BRT05 Ciroyom-
Pajajaran -Antapani 

Jl. Pajajaran, 
Kota Bandung 

2 2,8 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan SMKN 12 Kota 
Bandung, 
2) Luas lahan yang 
tersedia memadai. 
3) Terdapat halte 
eksisting yang kondisinya 
masih baik, 
4) Parkir liar di badan 
jalan 

1 0 1 0 0 0 1 

1) Pedagang 
kaki lima 
(PKL) dengan 
gerobak, 
2) Tiang 
rambu, 
3) Halte 
eksisting.  

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

7 
SMA Alfa 
Centauri 

Halte 
sedang 

-6.901202°, 
107.62418
7° 

BRT20 JATINANGOR -
DIPATIUKUR VIA TOL 

Jl. Diponegoro, 
Kota Bandung 

2 3 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lahan eksisting 
berupa taman pembatas 
2) Posisi berada di sisi 
kiri gerbang SMA Alfa 
Centauri, 
3) Terdapat ATM BNI di 
belakang lokasi rencana 
halte, 
4) Di seberang lokasi 
tersebut terdapat halte 
RRI. 

0 0 2 1 0 0 0 

1) Tiang besi 
untuk rambu 
bus dan tiang 
lampu jalan. 
2) Pohon 
dengan 
diameter 15 
cm 
3) Taman 
dengan 
ukuran  
2 x 12 meter 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang (Medium 
Shelter), namun perlu 
dilakukan 
penghapusan/pembongk
aran taman. 

8 

Seberang 
Stasiun 
Kiaracondo
ng 

Halte 
sedang 

-6.923970°, 
107.64433
9° 

BRT05 Antapani -
Pajajaran -Ciroyom 

Jl. Ibrahim Adjie, 
Kota Bandung 

2 3 12 12 
Kota 
Bandung  

Diseberang Stasiun 
Kiaracondong 

0 0 0 0 0 10 0 
10 tanaman 
dalam pot  

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

9 
Stasiun 
Kiaracondo
ng 

Halte 
besar 

-6.923902, 
107.64448
8 

BRT05 Antapani -
Pajajaran -Ciroyom 

Jl. Ibrahim Adjie, 
Kota Bandung 

2 1,75 12 12 
Kota 
Bandung  

1) Lebar lahan yang 
tersedia kurang dari 2 
meter. 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik 
3) Berlokasi di depan 
Stasiun Kiaracondong 

0 0 0 0 0 0 0 7 tiang besi  

Lahan yang tersedia 
kurang dari lebar yang 
dipersyaratkan, sehingga 
hanya sesuai untuk 
pemasangan rambu bus 
(bus pole). 

10 
SMKN 7 
Bandung 

Halte 
sedang 

-6.939819, 
107.66018
9 

BRT10 Cibeureum-
Leuwipanjang –
Tegalluar, BRT11 
Tegalluar-St. Hall, 
BRT13 Leuwipanjang -
Jatinangor 

Jl. Soekarno 
Hatta, Kel. 
Sekejati, Kec. 
Buahbatu  
Kota Bandung 

2 2 12 10 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan SMKN 7 Bandung 
2) Panjang lahan yang 
dapat digunakan adalah 
10 meter; jika melebihi 
batas tersebut, akan ada 
satu pohon berdiameter 
40 cm yang terdampak 

0 0 6 1 0 0 0 

1) 1 pohon 
dengan 
diameter 40 
cm 
2) 1 lubang 
kontrol 
Indosat 
3) 6 tiang 
listrik/telepon 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

11 
B Expo 
(Tenth 
Avenue) 

Halte 
sedang 

-6.945867°, 
107.64094
7° 

BRT10 Tegalluar-
Leuwipanjang –
Cibeureum 
BRT13 Jatinangor-
Leuwipanjang 

Jl. Soekarno-
Hatta, Cijaura, 
Kec. Buahbatu, 
Kota Bandung, 
Jawa Barat 

2 1,93 12 12 Nasional 

1) Halte eksisting  
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi 
rusak/buruk. 
3) Terdapat saluran 
drainase di belakang 
halte/trotoar. 

0 0 0 3 0 0 1 

1) 1 halte 
eksisting. 
2) 3 pohon 
diameter 30 
cm  

Lebar trotoar eksisting 
kurang dari yang 
dipersyaratkan, namun 
dapat diperluas dengan 
cara melakukan 
pelebaran di atas saluran 
drainase (masih di dalam 
area Rumija) 

12 
Alun-Alun 
Cicendo 

Halte 
sedang 

-6.910662, 
107.58917
8 

BRT05 CIROYOM -
PAJAJARAN -ANTAPANI 

Jl. Arjuna, Husen 
Sastranegara, 
Kec. Cicendo, 
Kota Bandung, 
Jawa Barat 
40174 

2 3,93 12 12 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di 
depan Alun-Alun 
Cicendo 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik 

0 0 0 0 0 0 0 

1) 1 set kursi 
taman 
2) Parkir di 
badan jalan 
yang legal 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

13 
Jalan A. H. 
Nasution 1 

Halte 
sedang 

-6.904168, 
107.66602
2 

BRT01 CIBIRU -KALAPA 

Jl.  Raya 
Sindanglaya 
Antapani 
Wetan, Kec. 
Antapani, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40291 

2 1,85 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan Kannasya Café 
and Coffee Shop; trotoar 
eksisting dalam kondisi 
cukup baik 
2) Lebar lahan yang 
tersedia adalah 1,85 m; 
untuk memenuhi 
persyaratan lebar lahan, 
pembangunannya akan 
berdampak pada taman 
di dalam area Rumija. 

0 0 1 0 0 0 0 
1) Tiang 
telepon 

Lebar trotoar eksisting 
kurang dari yang 
dipersyaratkan, namun 
dapat diperluas dengan 
cara membongkar pot 
tanaman (masih di 
dalam area Rumija) 



 

16 
 

No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

14 
SDN Andir 
Kidul 

Halte 
sedang 

-6.913770°, 
107.69569
3° 

BRT01 CIBIRU -KALAPA 

Jl. AH. Nasution 
No.38A, 
Pakemitan, Kec. 
Cinambo, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40612 

2 2 12 12 Nasional 

1) Terdapat halte 
eksisting dengan ukuran 
2 x 4.2 meter, 
2) Tidak terdapat trotoar 
(digantikan oleh taman 
dan papan nama 
sekolah) di depan SDN 
172 Andir Kidul 

0 0 0 3 0 0 1 

1) 1 halte bus  
2) 3 pohon 
berdiameter 
30 cm  
3) Taman dan 
papan nama 
SDN 172 
Andir Kidul 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

15 
Borma 
Cipadung 

Halte 
sedang 

-6.926354, 
107.71079
1 

BRT01 CIBIRU -KALAPA 

Jl. AH. Nasution 
No.4, Cipadung 
Kulon, Kec. 
Panyileukan, 
Kota Bandung, 
Jawa Barat 
40615 

2 2 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan Borma Cipadung, 
2) Terdapat halte 
eksisting (Halte Cibiru) 
berukuran 4 x 2 meter 
dengan kondisi baik, 
3) Informasi dari 
pedagang kaki lima (PKL) 
di lokasi menyebutkan 
bahwa halte eksisting 
tersebut baru saja 
direnovasi sekitar 3-4 
bulan yang lalu (Februari 
2025). 

4 0 5 2 0 0 1 

1) 1 unit halte 
eksisting 
berukuran 2 x 
4 meter, 
2) 4 pedagang 
kaki lima 
(PKL) yang 
menggunakan 
gerobak, 
3) 2 pohon 
dengan 
diameter 20 
cm, 
3) 5 tiang 
listrik/telepon 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

16 
BiMC 
Bandung 

Halte 
sedang 

-6.946163, 
107.63147
1 

BRT15 BEC -
BALEENDAH -
BANJARAN 

Jl. Buah Batu 
No.294, Cijagra, 
Kec. Lengkong, 
Kota Bandung, 
Jawa Barat 
40265 

2 2 12 7 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di 
depan Bidakara Medical 
Center dan Tomoro 
Coffee  
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi cukup baik 

1 0 6 1 0 0 0 

1) 1 pohon 
dengan 
diameter 30 
cm, 
2) 6 tiang besi 
listrik/telpon, 
3) 1 lubang 
kontrol Biznet  
4) 1 gerobak 
PKL  

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(halte + totem). 

17 
Piset 
Square 

Halte 
sedang 

-6.934304, 
107.62538
8  

BRT04 Elang -Riau 

Jl. Pelajar 
Pejuang 45 
No.119, 
Turangga, Kec. 
Lengkong, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40264 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Halte eksisting 
berukuran 2 x 9,5 meter,  
2) Lokasi berada di 
depan PISET Square 
Bandung  
3) Trotoar dalam kondisi 
buruk 

3 0 2 2 0 1 1 

1) 1 unit halte 
bus 
2) 2 pohon 
dengan 
diameter 30 
cm 
3) 3 pedagang 
kaki lima 
(PKL) dengan 
gerobak 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

4) 2 buah 
rambu/papan 
informasi 
5) Pot-pot 
tanaman 

18 
Superindo 
Moch 
Ramdan 

Halte 
sedang 

-6.937559, 
107.61026
4 

BRT15 BEC -Baleendah-
Banjaran 

Jl. BKR/Jl. Moch. 
Ramdan No.115, 
Cigereleng, Kec. 
Regol, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40253 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di dekat 
Super Indo Moch. 
Ramdan 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi 
rusak/buruk. 
3) Pernah dibangun 2 
halte di lokasi tersebut 
dan keduanya telah 
dibongkar.  
4) Informasi dari pekerja 
bengkel di sekitar lokasi 
menyebutkan bahwa 
pembongkaran halte 
tersebut dilakukan oleh 
pihak pemerintah. 

7 0 0 2 0 0 0 

1) 7 roadside 
workshop 
workers 
2) 2 pohon 
ber diameter 
30 cm  

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

19 

Al-Irsyad 
Satya 
Islamic 
School 

Halte 
sedang 

 -6.864826, 
107.47832
6  

BRT07 ALUN ALUN-
PADALARANG 

Jl. Parahyangan 
Raya, 
Cipeundeuy, 
Kec. Padalarang, 
Kabupaten 
Bandung Barat, 
Jawa Barat 
40553 

2 2 12 12 
Kabupaten 
Bandung 
Barat 

1) Lokasi berada di 
depan Al Irsyad Satya 
Islamic School 
2) Terdapat halte 
eksisting berukuran 2 x 
6,5 meter yang berlokasi 
di atas lahan milik Al-
Irsyad Islamic School. 

0 0 0 0 0 0 1 

1) 1 unit halte 
eksisting 
berukuran2 x 
6.5 meter 
berada di 
lahan milik 
sekolah 

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(halte + totem). 

20 

Seberang 
Al-Irsyad 
Satya 
Islamic 
School 

Halte 
sedang 

-6.865312, 
107.47820
4 

BRT07 ALUN ALUN-
PADALARANG 

Jl. Parahyangan 
Raya, 
Cipeundeuy, 
Kec. Padalarang, 
Kabupaten 
Bandung Barat, 
Jawa Barat 
40553 

2   12   
Kabupaten 
Bandung 
Barat 

1) Di seberang Al Irsyad 
Satya Islamic School 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik. 
 

0 0 0 2 0 0 0 

1) 2 Pohon 
Palm  
2) Area 
lanskap/tama
n berukuran 
0.75 x 12 
meter 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

21 
Transmart 
Cimahi 

Halte 
sedang 

-6.869393, 
107.53337
8 

BRT07 ALUN ALUN-
PADALARANG 

Jl Raya Cimahi, / 
Jl. Jend. H. Amir 
Machmud 
No.729, 
Padasuka, Kec. 
Cimahi Tengah, 
Kota Cimahi, 
Jawa Barat 
40526 

2 1,35 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan Transmart Cimahi,  
2) Lebar lahan yang 
tersedia adalah 1,35 
meter, kurang dari yang 
dipersyaratkan.  

0 0 0 0 0 2 0 

1) 2 buah pot 
besar 
2Jika 
diharuskan 
membangun 
Halte Sedang 
berukuran 2 x 
12 meter, 
maka harus 
melakukan 
pembebasan/
penggunaan 
lahan milik 
Transmart 
seluas 0.65 x 
12 meters 
(7.8 m2). 

Lebar lahan yang 
tersedia kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga hanya sesuai 
untuk pemasangan 
rambu bus (bus pole). 
 

22 
Pasar Antri 
Baru 

Halte 
sedang 

-6.880806°, 
107.53872
9° 

BRT07 ALUN ALUN-
PADALARANG 

Jl. Sriwijaya 
Raya, 
Setiamanah, 
Kec. Cimahi 
Tengah, Kota 
Cimahi, Jawa 
Barat 40524 

2 1,7 12 12 Kota Cimahi  

1) Lokasi berada di 
depan Pasar Antri Baru 
dan berada di 
tepi/bantaran Sungai 
Cimahi,  
2) Halte eksisting dalam 
kondisi cukup baik. 
3) Trotoar eksisting 
dalam kondisi 
rusak/buruk. 

0 0 4 0 0 0 1 

1) 1 buah 
tiang rambu 
2) 2 buah 
tiang listrik,  
3) 1 buah 
tiang lampu 
jalan (PJU) 
4) 1 unit halte 
bus. 

Lebar lahan adalah 1,70 
meter, kurang dari syarat 
minimal 2 meter, namun 
panjang lahan 
mencukupi untuk 12 
meter. Pembangunan 
Halte Sedang (Medium 
Shelter) tidak 
memungkinkan karena 
lokasi berada tepat di 
tepi Sungai Cimahi. 
Disarankan untuk 
menyesuaikan ukuran 
halte yang akan 
dibangun dengan lebar 
lahan yang tersedia atau 
mengubah tipe halte 
menjadi TOTEM 

23 
Samsat 
Cimahi 

Halte 
sedang 

-6.88707, 
107.55481
7 

BRT07 Alun Alun–
Padalarang, BRT08 
Cimahi -Cicaheum 

Jl. Raya Cibabat/ 
Jl. Jend. H. Amir 
Machmud 
No.331A, 
Cigugur Tengah, 
Kec. Cimahi 
Tengah, Kota 

2 2 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan kantor SAMSAT 
Cimahi,  
2) Terdapat halte 
eksisting berukuran 2,5 x 
6,5 meter dalam kondisi 
rusak dan tidak terpakai. 
 

0 0 0 0 0 0 1 

1) 1 kursi 
taman besi,  
2) Halte 
Eksisting,  
3) 2 plank 
taman 
nerukuran 2.5 
x 05 meter 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

Cimahi, Jawa 
Barat 40522 

dan 1 x 0.5 
meter. 

24 
POLSEK 
Sukajadi 

Halte 
sedang 

-6.887882°, 
107.59672
3° 

BRT02 Ledeng -Kalapa 

Jl. Sukajadi 
No.141, 
Cipedes, Kec. 
Sukajadi, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40162 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan Polsek Sukajadi,  
2) Terdapat halte 
eksisting berukuran 2 x 
6,5 meter. 

1 0 1 0 0 0 1 

1) 1 pedagang 
kaki lima 
(PKL) di 
belakang 
halte 
2) Halte 
eksisting 
berukuran 2 x 
6,5 meter 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

25 
Universitas 
Pendidikan 
Indonesia 

Halte 
sedang 

-6.863483, 
107.59437
9 

BRT02 Kalapa –Ledeng, 
BRT09 Ledeng -
Antapani 

Jl. Dr. Setiabudi 
No.229, Isola, 
Kec. Sukasari, 
Kota Bandung, 
Jawa Barat 
40154 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

Lokasi berada di dekat 
gerbang UPI: 
 
OPSI I berada di median 
jalan. 
OPSI II berada di trotoar 
yang berbatasan dengan 
pagar UPI. 
 

0 0 0 0 0 0 0 

1) Jika 
menggunakan 
Opsi 1 
(median), 
akan 
berdampak 
pada papan 
nama selamat 
datang. 

1) OPSI 1 (Median): 
Ukuran memenuhi 
kebutuhan untuk Halte 
Sedang (Medium 
Shelter), namun akan 
berdampak pada papan 
nama/identitas selamat 
datang UPI. 
2) OPSI 2 (Trotoar): 
Lebar lahan yang 
tersedia 1,75 m dengan 
panjang 12 meter atau 
lebih; lebar lahan kurang 
dari standar, namun 
tidak ada aset yang 
terdampak. 
 

26 
RS. 
Borromeus 

Halte 
sedang 

-6.893195°, 
107.61315
5° 

BRT03A Leuwipanjang -
Dago 

Jl. Ir. H. Juanda 
No.100, 
Lebakgede, 
Kecamatan 
Coblong, Kota 
Bandung, Jawa 
Barat 40132 

2 2 12 12 
Kota 
Bandung 

1) Lokasi berada di 
depan RS Borromeus 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik. 

0 0 0 0 1 0 0 

1) 1 set 
bangku 
taman, 
2) 1 buah bola 
beton, 
3) Taman 

Desain halte berada di 
tepi trotoar, sehingga 
area taman harus 
dibongkar (masih di 
dalam area Rumija). 

27 
Mengger 
Girang 

Halte 
sedang 

-6.948731°, 
107.61368
9° 

BRT10 Cibeureum - 
Leuwipanjang - 
Tegalluar 
BRT13 Jatinangor - 
Leuwipanjang 

Jl. Soekarno-
Hatta, Pasirluyu 
Village, Regol 
District, 
Bandung City 

2 2 12 10,5 Nasional 

1) Lokasi berada di 
median jalan 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik 
3) Terdapat drainase di 
bawah trotoar 
4) Laybay termasuk 
dalam area Rumija 

0 0 1 0 0 0 0 
1 tiang rambu  
Angkot  

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(halte + totem). 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

28 
Buah Batu 
Square 

Halte 
sedang 

-6.967251°, 
107.63764
0° 

BRT15 BEC - Baleendah 
- Banjaran 

Jalan Terusan 
Buah Batu, 
Cipagalo Village, 
Bojongsoang 
District, 
Bandung 
Regency 

2 0,98 12 7,3 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan Buah Batu Square 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik 
3) Terdapat saluran 
drainase di bawah 
trotoar. 

0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada  

Lahan yang tersedia 
kurang dari panjang dan 
lebar yang 
dipersyaratkan, sehingga 
hanya sesuai untuk 
pemasangan tiang bus 
(bus pole). 

29 
SDN 
Cipagalo 03 

Halte 
sedang 

-6.966934°, 
107.63756
7° 

BRT15 BEC - Baleendah 
- Banjaran 

Jalan Terusan 
Buah Batu, 
Cipagalo Village, 
Bojongsoang 
District, 
Bandung 
Regency 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan SDN Cipagalo 03. 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi 
rusak/buruk. 
3) Terdapat saluran 
drainase di bawah 
trotoar. 

0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada 
Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

30 
PGRI 
Kabupaten 
Bandung 

Halte 
sedang 

 -
7.006858°, 
107.55136
9° 

BRT12 Soreang - 
Leuwipanjang 

Jalan Raya 
Soreang - Kopo, 
Katapang 
Village, 
Katapang 
District, 
Bandung 
Regency 

2 2 12 6,5 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan kantor PGRI 
Kabupaten Bandung. 
2) Tidak ada trotoar, 
kondisi berupa bahu 
jalan tanah. 

0 0 0 0 0 0 0 

Terjadi 
penggunaan 
area trotoar 
(bahu jalan) 
sebagai 
tempat parkir 
liar. 

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(halte + totem). 

31 
SMPN 1 
Katapang 

Tiang bus  
-7.006981°, 
107.55143
3°  

BRT12 Soreang - 
Leuwipanjang 

Jalan Raya 
Soreang - Kopo, 
Katapang 
Village, 
Katapang 
District, 
Bandung 
Regency 

2 2 12 12 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan SMPN 1 Katapang 
dan di seberang kantor 
PGRI Kabupaten 
Bandung. 
2) Belum terdapat 
trotoar dan kondisi bahu 
jalan masih berupa 
tanah. 

0 0 0 1 0 0 0 
- 1 pohon.  
- 1 lubang 
kontrol 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Tiang Bus 

32 
Borma 
Sayati 

Halte 
sedang 

-6.967400°, 
107.57542
8°  

BRT12 Soreang - 
Leuwipanjang 

Jalan Kopo 
Sayati, Sayati 
Village, 
Margahayu 
District, 
Bandung 
Regency 

2 0,75 12 10 
Provinsi 
Jawa Barat 

1) Lokasi berada di 
depan Borma Sayati dan 
Mie Gacoan 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi cukup baik 
3) Terdapat saluran 
drainase di bawah 
trotoar 

1 0 0 0 0 0 0 1 PKL 

Lahan yang tersedia 
kurang dari panjang dan 
lebar yang 
dipersyaratkan, sehingga 
hanya sesuai untuk 
pemasangan tiang bus 
(bus pole). 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

33 
Pasar 
Caringin 

Halte 
sedang 

-6.942113°, 
107.58311
2° 

BRT10 Tegalluar - 
Leuwipanjang – 
Cibeureum 

Jalan Soekarno-
Hatta, Babakan 
Ciparay Village, 
Babakan Ciparay 
District, 
Bandung City 

2 2 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan Pasar Induk 
Caringin. 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi cukup baik 
3) Ini merupakan lokasi 
bekas halte bus yang 
sudah dibongkar. 

0 0 0 0 0 0 0 

Terdapat area 
parkir liar 
untuk Angkot 
dan AKDP 
(Angkutan 
Kota Dalam 
Provinsi) yang 
tidak resmi. 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

34 
Pasar 
Leuwipanja
ng 

Halte 
sedang 

 -6.93876°, 
107.59693
2° 

BRT06 Alun Alun - 
Cibaduyut 

Jalan Leuwi 
Panjang, 
Situsaeur 
Village, 
Bojongloa Kidul 
District, 
Bandung City 

2 1,3 12 12 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di 
depan Pasar 
Leuwipanjang 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi cukup baik 
3) Terdapat saluran 
drainase di bawah 
trotoar 

0 0 0 0 0 0 0 

1) 1 unit 
Mesin TPE 
(Terminal 
Parkir 
Elektronik).  
2) Area Parkir 
di Pinggir 
Jalan yang 
Legal 

Lebar lahan yang 
tersedia kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga hanya sesuai 
untuk pemasangan tiang 
bus (bus pole). 

35 
Pasar 
Cileunyi 

Halte 
sedang 

-6.940432°, 
107.75366
2° 

BRT13 Jatinangor – 
Leuwipanjang 
BRT20 Jatinangor - 
Dipatiukur via Tol 

Jalan Raya 
Cileunyi, 
Cileunyi Wetan 
Village, Cileunyi 
District, 
Bandung 
Regency 

2 2 12 12 Nasional 

1) Lokasi berada di 
depan Pasar Cileunyi 
2) Belum tersedia 
trotoar dan kondisi 
permukaan masih 
berupa tanah. 

1 0 0 0 0 0 0 

1) Titik 
pemberhentia
n Angkot. 
2) PKL dengan 
gerobak  

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

36 
Unpad 
Jatinangor 
Gate D 

Halte 
besar 

 -
6.931553°, 
107.77583° 

BRT13 Jatinangor – 
Leuwipanjang 
BRT20 Jatinangor - 
Dipatiukur via Tol 

Jalan Raya 
Jatinangor, 
Hegarmanah 
Village, 
Jatinangor 
District, 
Sumedang 
Regency 

2 2 12 7,5 Nasional 
Trotoar eksisting dalam 
kondisi baik 

0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada 

Lahan yang tersedia 
memiliki lebar yang 
dibutuhkan tetapi 
panjangnya kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga sesuai untuk 
Halte Sedang parsial 
(perpaduan halte + 
totem). 

37 
Jatinangor 
Town 
Square 

Halte 
sedang 

-6.934011°, 
107.77133
4° 

BRT13 Jatinangor – 
Leuwipanjang 
BRT20 Jatinangor - 
Dipatiukur via Tol 

Jalan Raya 
Jatinangor, 
Cikeruh village, 
Jatinangor sub-
district, 
Sumedang 
Regency 

2 2 12 12 Nasional 
Lokasi berada di 
Jatinangor Town Square 

0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada 
Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 
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No ID Nama  Tipe Koordinat Rute BRT  Lokasi  

Lebar (m) Panjang (m) 

Kepemilikan  Kondisi Eksisting  

Warga dan Aset yang Terkena Dampak Catatan 
untuk Orang 

dan Aset 
yang Terkena 

Dampak 

Catatan/Rekomendasi 
Dibutuhkan Eksisting  Dibutuhkan Eksisting  WTP Kios 

Tiang 
besi  

pohon 
Bola 

beton 
Pot 

Bus 
stop 

38 
Masjid Al-
Jabbar 2 

Halte 
sedang 

-6.946409°, 
107.70485
6° 

BRT10 Cibeureum - 
Leuwipanjang – 
Tegalluar 
BRT11 Tegalluar - St. 
Hall 

Jalan Gedebage 
Utama, 
Cimenerang 
Village, 
Gedebage 
District, 
Bandung City 

2 1,8 12 12 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada di 
seberang Masjid Al-
Jabbar. 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik 
3) Terdapat saluran 
drainase di belakang 
trotoar. 

0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada 

Lebar lahan yang 
tersedia kurang dari 
yang dipersyaratkan, 
sehingga hanya sesuai 
untuk pemasangan tiang 
bus (bus pole). 

39 
Masjid Al-
Jabbar 1 

Halte 
sedang 

-6.946596°, 
107.70480
4° 

BRT10 Cibeureum - 
Leuwipanjang – 
Tegalluar 
BRT11 Tegalluar - St. 
Hall 

Jalan Gedebage 
Utama, 
Cimenerang 
Village, 
Gedebage 
District, 
Bandung City 

2 2 12 12 
Kota 
Bandung  

1) Lokasi berada tepat di 
depan posisi Masjid Al-
Jabbar. 
2) Trotoar eksisting 
dalam kondisi baik. 
3) Terdapat saluran 
drainase di belakang 
trotoar 

0 0 0 0 2 0 0 

1) 2 bola 
beton  
2) Illegal 
parking 
occasionally, 
such as during 
Friday prayers 

Luas lahan yang tersedia 
sesuai untuk Halte 
Sedang 

 Total 18 0 20 16 3 3 8   
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3.4 Bukti Fotografi Sensus Halte Bus 

Hasil sensus sampel untuk masing-masing lokasi disajikan di bawah ini: 

1.  Bus Stop Jalan Merdeka  
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2. Bus stop Stasiun Timur 
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3. Bus Stop Stasiun Bandung 
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4. Bus Stop SMAN 6 Bandung 
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5. Bus Stop SDN 013 Pasirkaliki 
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6. Bus Stop SMKN 12 Bandung 
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7. Bus Stop SMA Alfa Centauri 
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8. Bus Stop Seberang Stasiun Kiaracondong 
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9. Bus Stop Stasiun Kiaracondong 
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10. Bus Stop SMKN 7 Bandung 



 

33 
 

11. Bus Stop B Expo (Tenth Avenue) 
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12. Bus Stop Alun Alun Cicendo 



 

35 
 

13. Bus Stop Jalan A. H. Nasution 1 
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14. Bus Stop SDN Andir Kidul 
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15. Bus Stop Borma Cipadung 
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16. Bus Stop BIMC Bandung 
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17. Bus Stop Piset Square 
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18. Bus Stop Super Indo Moch Ramdan 

 



 

41 
 

19. Bus Stop Al-Irsyad Satya Islamic School 
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20. Bus Stop Seberang Masjid Al-Irsyad Satya 
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21. Bus Stop Transmart Cimahi 
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22. Bus Stop Pasar Antri Baru 
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23. Bus Stop Samsat Cimahi 
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24. BS Polsek Sukajadi 
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25. BS Universitas Pendidikan Indonesia 
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26. BS RS Borromeus 

 



 

49 
 

27. BS Mengger Girang 
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28. BS Buah Batu Square 
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29. BS SDN Cipagalo 03 

 



 

52 
 

30. BS PGRI Kabupaten Bandung 
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31. BS SMPN 1 Katapang 
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32. BS Borma Sayati 
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33. BS Pasar Caringin 
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34. BS Pasar Leuwipanjang 
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35. BS Pasar Cileunyi 
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36. BS Unpad Jatinangor Pintu D 
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37. BS Jatinangor Town Square 
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38. BS Masjid Al-Jabbar 2 
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39. BS Masjid Al-Jabbar 1 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1.  Conditional No Objection dari Bank Dunia untuk LARAP BBMA-BRT 

Lampiran 2. Notulensi Rapat tanggal 29 April 2025 mengenai Rekomendasi Bank Dunia terkait 

Tipe Halte dan Jumlah Lokasi Sampel. 

Lampiran 3. Prioritas Rute Direct Service BRT (Fase Tahun 2026) 
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Lampiran 1: Conditional No Objection dari Bank Dunia untuk LARAP 
BBMA-BRT 
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Lampiran 2. Notulensi Rapat tanggal 29 April 2025 mengenai 
Rekomendasi Bank Dunia terkait Tipe Halte dan Jumlah Lokasi 

Sampel 
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Lampiran 3. Prioritas Rute Direct Service BRT (Fase Tahun 2026) 
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BRT 03A Leuwipanjang – Dago 
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BRT 03B Leuwipanjang – Dago via Dipatiukur 
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BRT07 Alun Alun – Padalarang 
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BRT09 Antapani – Ledeng 
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BRT10 Tegalluar – Leuwipanjang - Cibereum  
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BRT12 Soreang – Leuwipanjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


